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ABSTRACT 

 
This research aims to determine a model for designing simple financial 

reports for micro, small, and medium enterprises (MSMEs) using 

Microsoft Excel (EFA) at PT. FreshGo Indonesia, is a food supplier 

company, especially agricultural products such as fruit, vegetables, 

meat, seafood, and also provides superior products from Indonesian 

MSMEs. This research uses descriptive qualitative methods to produce 

financial reports consisting of profit and loss reports, and balance 

sheets. Data collection techniques were carried out using interviews, 

documentation, and observation methods. Meanwhile, the data used in 

this research is transaction data and other information about finances 

for one month. The results of this research are in the form of simple 

financial reports based on Microsoft Excel (EFA) which are used to 

record daily transactions so that financial reports can be prepared for 

a certain period.  

 
Keywords: EFA; financial statement; microsoft excel; MSME. 

 

 

Pendahuluan  

Usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) di Indonesia mengalami 

pertumbuhan yang signifikan dari tahun 

ke tahun. Menurut data yang disajikan 

BPS jumlah UMKM di Indonesia 

mencapai 65.460.000 pada tahun 2020, 

dan angka tersebut naik 8.000.000 

dibandingkan dengan jumlah 5 tahun 

yang lalu. Berdasarkan laporan MSME 

Empowerment Report 2022, UMKM di 

Indonesia telah memberikan kontribusi 

lebih dari 60% dari jumlah Produk 

Domestik Bruto (PDB) negara. Sekitar 

114,7 juta orang atau sekitar 56% dari 

jumlah tenaga kerja di Indonesia 

dipekerjakan oleh UMKM. Data laporan 

MSME Empowerment Report 2022 juga 

menyampaikan bahwa sekitar 83,8% 

pelaku UMKM telah memanfaatkan 

teknologi atau melakukan digitalisasi 

untuk mendukung kegiatan usahanya. 

Namun tidak sedikit kendala yang 

dialami oleh para pelaku UMKM dalam 

bertransformasi ke digitalisasi, 

diantaranya dikarenakan kurangnya 

literasi digital terutama dalam bidang 

keuangan. Menurut survei yang 
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dilakukan oleh Bank Indonesia pada 

MSME Empowerment Report 2022 

sekitar 69,5% UMKM belum menerima 

pinjaman, hal ini dikarenakan rendahnya 

literasi keuangan peminjam, dan masih 

banyaknya transaksi keuangan yang 

dilakukan secara manual sehingga tidak 

memiliki pencatatan yang terstruktur dan 

intensif. Oleh karena itu UMKM tidak 

dapat mengajukan pinjaman atau Kredit 

Usaha Rakyat tanpa adanya laporan 

keuangan yang lengkap sebagai syarat 

pengajuan.  

Laporan keuangan berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, Menengah (SAK EMKM) yang 

ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI), UMKM seharusnya menyajikan 

laporan keuangan yang lengkap sebagai 

pencatatan entitasnya, yang sedikitnya 

terdiri atas laporan neraca, laporan laba 

rugi, dan catatan atas laporan keuangan 

(Ikatan Akuntansi Indonesia, 2018). 

Acuan ini menjadi pedoman bagi para 

pelaku UMKM untuk menyajikan 

informasi keuangan yang wajib dicatat 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2013 tentang pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, yang 

mewajibkan usaha kecil untuk 

melakukan pencatatan akuntansi yang 

baik. Menurut Mutiah, terbitnya SAK 

EMKM diharapkan membantu para 

pelaku UMKM untuk meningkatkan 

literasi keuangan, pembuatan laporan 

keuangan yang ringkas, dan 

meningkatkan kredibilitas laporan 

keuangannya (Mutiah, 2019).  

Selain itu, pencatatan laporan keuangan 

berbasis digital menjadi suatu keharusan 

bagi UMKM sehingga mempermudah 

UMKM dalam membuat laporan 

keuangan sebagai informasi aktivitas 

usaha bagi stakeholder maupun 

perpajakan (Audita et al., 2022). 

Kalaupun UMKM membutuhkan 

akuntansi digital, namun sebagian besar 

hanya berupa perusahaan start-up yang 

memiliki struktur keuangan sederhana 

dan pendanaan tidak stabil. Sebab 

UMKM hanya mempunyai pencatatan 

sederhana dalam laporan keuangan. 

Microsoft Excel mampu memudahkan 

UMKM dalam pembuatan laporan 

keuangan. Menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel, UMKM mampu 

mempraktikkan akuntansi digital dengan 

baik (Santy Setiawan et al., 2022). Agar 

dapat mengendalikan pemantauan 

penggunaan sumber dana, pemanfaatan 

Microsoft Excel dapat membantu 

UMKM dalam mengelola operasional 

dengan lebih efisien (SeptianaMS03 et 

al., 2023).  

PT. Freshgo Indonesia salah satu 

UMKM penyedia makanan berupa 

produk agrikultural mulai dari buah 

buahan, hingga hasil laut dan produk-

produk unggulan dari UMKM Indonesia 

lainnya. Freshgo telah terdaftar secara 

resmi sebagai merk dagang di 

Kemenhumkam Republik Indonesia 

sebagai Hak Atas Kekayaan Intelektual 

(HAKI). Penjualan produk  Freshgo 

dilakukan baik secara offline store 

maupun online melalui marketplace dan 

juga melalui aplikasi Freshgo yang dapat 

diunduh melalui Playstore, serta laman 

ecommerce FreshGO.id. Dalam aktivitas 

bisnisnya, Freshgo hanya mencatat 

penjualan, pembelian dan perhitungan 

harga pokok penjualan (HPP) saja 

dengan menggunakan spreadsheet. Dan  

tidak membuat laporan keuangan 

lengkap, baik secara manual maupun 

secara digital, sehingga Freshgo tidak 

mengetahui memperoleh laba atau rugi, 

dan tidak mengetahui posisi keuangan 

(neraca) usahanya. 

 Akuntansi adalah kegiatan 

mengidentifikasi, mencatat, dan 

mengomunikasikan transaksi ekonomi 

dari suatu kesatuan ekonomi kepada 

pihak yang memegang (Kieso et al., 
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2019). SAK EMKM merupakan standar 

akuntansi keuangan yang berdiri sendiri 

yang dapat digunakan oleh entitas yang 

memenuhi definisi entitas tanpa 

akuntabilitas publik yang signifikan 

sebagaimana yang diatur dalam SAK 

ETAP dan karakteristik dalam Undang-

Undang No 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), seperti terlihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Karakteristik UMKM 

Deskripsi Usaha 

mikro 

Usaha 

kecil 

Usaha 

menengah 

Kekayaan 

Bersih / 

Aset 

Maksimal 

Rp.50 juta 

Maksimal 

Rp.500 juta 

Rp.50 juta 

s/d Rp.10 

Miliar 

Penjualan 

Per Tahun 

Maksimal 

Rp.300 juta 

Maksimal 

Rp.2,5 

Miliar 

Rp.2,5 

miliar s/d 

Rp.50 

miliar 

Kepemilik

an 

individu 

dan/atau 

entitas 

individu 

individu 

atau badan 

usaha yang 

bukan anak 

perusahaan 

atau bukan 

cabang dari 

perusahaan 

yang 

dimiliki, 

dikendalika

n, atau 

menjadi 

bagian 

secara 

langsung 

atau tidak 

langsung 

dari bisnis 

skala 

menengah 

atau besar 

individu 

atau badan 

usaha yang 

bukan anak 

perusahaan 

atau bukan 

cabang dari 

perusahaan 

yang 

dimiliki, 

dikendalika

n, atau 

menjadi 

bagian 

secara 

langsung 

atau tidak 

langsung 

dari bisnis 

skala 

menengah 

atau besar 

Status Berdiri 

sendiri 

(independe

nt) 

Berdiri 

sendiri 

(independe

nt) 

Berdiri 

sendiri 

(independe

nt) 

Bentuk 

Usaha 

Bebas Bebas Bebas 

Dasar 

Hukum 

Undang-

Undang 

UMKM 

terbaru 

Undang-

Undang 

UMKM 

terbaru 

Undang-

Undang 

UMKM 

terbaru 

Sumber : diolah oleh penulis 

 

Sesuai yang tercantum dalam buku SAK 

EMKM (Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah), 

laporan keuangan minimum terdiri dari : 

(1) Laporan posisi keuangan, (2) 

Laporan laba rugi, dan (3) Catatan atas 

laporan keuangan. Tahapan dalam siklus 

akuntansi yaitu : (1) Menganalisis data 

pendukung dan informasi transaksi 

terlebih dahulu sebelum dicatat dalam 

jurnal; (2) Kemudian memposting data 

akuntansi ke dalam buku besar; (3) 

Selanutnya memposting saldo akhir 

yang terdapat pada setiap akun buku 

besar ke neraca saldo; (4) Membuat 

jurnal penyesuaian berdasarkan analisis 

data penyesuaian sesuai dengan alokasi 

biaya dari operasi; (5) Memposting data 

jurnal penyesuaian ke setiap buku besar 

yang bersangkutan; (6) Membuat neraca 

lajur sebagai lembar kerja untuk 

mempersiapkan neraca saldo setelah 

penyesuaian dan laporan keuangan; (7) 

Membuat jurnal penutup untuk pos 

produksi dan kemudian menutup buku 

umum; (8) Memposting data jurnal 

penutup ke masing-masing buku besar 

akun yang bersangkutan; (9) Siapkan 

neraca saldo setelah penutupan; (10) 

Membuat jurnal pembalik (Hery, 2015).  

Microsoft Excel adalah program 

spreadsheet yang dirancang untuk 

mencatat dan menganalisis angka dan 

data. Microsoft Excel sangat banyak 

digunakan untuk keperluan akuntansi 

dan keuangan. Aplikasi ini  

menampilkan sheet yang dibuat oleh 

perusahaan Microsoft untuk sistem 

operasi Windows dan Mac OS. Dalam 

pembuatan laporan keuangan 

menggunakan Microsoft Excel ini siklus 

akuntansinya tidak jauh beda dengan 

siklus akuntansi yang dilakukan secara 

manual. Pengguna yang ingin membuat 

sistem pencatatan laporan keuangan 

pada template Microsoft Excel, langsung 

dapat menggunakannya karena telah 

tersedia beberapa sheet yang siap pakai. 

Di antara Sheets yang tersedia pada 

Microsoft Excel terutama Excel For 

Accounting (EFA) terdapat Sheet Jurnal, 

Sheet Ledger, Sheet saldo awal, Sheet 

Laporan Laba Rugi, dan Sheet Laporan 

Posisi Keuangan (Sesilia Maria Novita, 

n.d.). 
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Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang menggunakan metode 

deskriptif. Metode deskriptif adalah 

suatu metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis 

suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan 

yang lebih luas (Sugiyono, 2018). Dalam 

teknik kualitatif digunakan peneliti 

dalam merancang dan mengolah data 

yang dapat memberikan suatu penjelasan 

informasi mengenai penyusunan laporan 

keuangan berbasis EFA (Excel for 

Accounting) (Monarasi & Yutanto, 

2021). Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa data primer, yaitu 

catatan dan data transaksi Freshgo 

Indonesia selama bulan September yang 

diperoleh dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik observasi 

langsung, wawancara, dan dokumentasi. 

Pengamatan dilakukan pada Freshgo 

Indonesia secara langsung mengenai 

siklus akuntansi dan aktivitas usaha yang 

dilakukan. Wawancara digunakan untuk 

melakukan tanya jawab langsung dengan 

pemilik Freshgo Indonesia, bagian  

finance dan tim operasional. 

Dokumentasi yang dilakukan dalam 

penelitian dengan dengan cara memotret 

catatan-catatan harian mengenai 

transaksi perusahaan. Teknik analisis 

data yang dilakukan dalam penelitian ini 

dimulai dengan menggambarkan 

kegiatan usaha Freshgo Indonesia, 

dilanjutkan dengan mengklasifikasikan 

transaksi-transaksi selama bulan 

September, kemudian merancang 

laporan keuangan menggunakan 

template Microsoft Excel For 

Accounting (EFA) yang telah diberi 

rumus (formulas) yang saling terhubung 

antar sheet. 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pencatatan Transaksi Keuangan PT. 

FreshGo Indonesia 

PT. Freshgo Indonesia didirikan pada 

bulan Juni 2020, UMKM yang awal 

mula bernama PT. Source Amanah 

Berprestasi, yang memiliki kegiatan 

usaha sebagai penyedia produk 

agrikultural seperti buah buahan, 

sayuran, daging, hasil laut dan juga 

menyediakan produk-produk unggulan 

dari UMKM Indonesia. Disamping itu 

pengembangan usaha Freshgo 

merambah ke pembuatan parcel buah 

atau fruit box di wilayah kota Bandung. 

Selain itu Freshgo Indonesia menjadi 

penyedia bahan makanan bagi pelaku 

kewirausahaan yang menghubungkan 

pemasok dengan kebutuhan pelanggan 

untuk produk-produk agrikultur. 

Berawal dari rumah sebagai tempat 

usaha, kini Freshgo Indonesia memiliki 

bangunan ruko (rumah toko) yang 

berlokasi di kawasan Komplek Metro 

Trade Center atau Metro Indah mall 

Bandung, sebagai lokasi usaha. Dalam 

proses pencatatan terhadap kegiatan 

operasional perusahaan, freshgo masih 

melakukan pencatatan secara manual, 

namun pencatatan yang dilakukan masih 

sederhana yaitu hanya mencatat gramasi 

dan pengeluarannya saja. Freshgo tidak 

membuat laporan keuangan, sehingga 

freshgo tidak mengetahui laba rugi, 

perubahan modal dan laporan posisi 

keuangan/ neraca setiap bulannya. 

Metode pencatatan persediaan yang 

digunakan PT Freshgo yaitu metode 

periodik, yaitu dengan cara menghitung 

produk secara fisik pada akhir periode. 

Perhitungan sederhana di atas kertas 

legal sudah cukup untuk mengumpulkan 

data produk. 

Kebijakan Akuntansi Pada 

PT.FreshGo Indonesia 

Sebelum tahap perancangan laporan 

keuangan pada PT.FreshGo Indonesia 

dilakukan, terlebih dahulu menentukan 
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kebijakan akuntansi yang digunakan 

sesuai dengan SAK EMKM, dengan 

menggunakan asumsi dasar yaitu : 

a. Dasar Akrual 

Pada asumsi ini entitas 

menggunakan dasar akrual dalam 

menyusun laporan keuangan. 

Pengakuan akun-akun berdasarkan 

asumsi ini ketika akun aset, liabilitas, 

ekuitas, penghasilan, dan beban 

memenuhi definisi dan kriteria 

pengakuan untuk masing-masing 

akun-akun tersebut. 

b. Kelangsungan Usaha 

Penilaian atas kemampuan entitas 

untuk melanjutkan usahanya di masa 

depan (kelangsungan usaha) pada 

saat menyusun laporan keuangan, 

manajemen menggunakan ED SAK 

EMKM. Entitas tidak mempunyai 

kelangsungan usaha, jika manajemen 

bermaksud likuidasi entitas tersebut 

atau menghentikan operasi atau tidak 

mempunyai alternatif realistis. Jika 

entitas tidak menyusun laporan 

keuangan berdasarkan asumsi 

kelangsungan usaha, maka entitas 

mengungkapkan fakta mengapa 

entitas tidak mempunyai 

kelangsungan usaha. 

c. Konsep Entitas Bisnis 

Entitas menyusun laporan keuangan 

berdasarkan konsep entitas bisnis. 

Entitas bisnis, baik yang merupakan 

usaha perseorangan, badan usaha 

yang tidak berbadan hukum, maupun 

badan usaha yang berbadan hukum, 

harus dapat dipisahkan secara jelas 

dengan pemilik bisnis tersebut 

maupun dengan entitas-entitas 

lainnya. Transaksi yang berkaitan 

dengan bisnis tersebut harus dapat 

dipisahkan dari transaksi pemilik 

bisnis tersebut, maupun dari 

transaksi entitas lainnya. 

Perancangan Laporan Keuangan 

Sederhana PT.FreshGo Indonesia 

Menggunakan Excel For Accounting 

Perancangan laporan keuangan 

menggunakan Ms Excel pada PT 

Freshgo Indonesia dimulai dari 

pembuatan menu home, daftar akun, 

neraca saldo awal, jurnal umum, buku 

besar, neraca lajur, neraca , laba rugi, dan 

laporan perubahan modal. 

 

1. Sheet Menu Home 

Struktur menu dibuat untuk 

memudahkan kita dalam memilih 

data laporan keuangan yang akan 

dilihat. Sistem perancang struktur 

menu dibuat secara otomatis 

terhubung langsung dengan Sheet 

yang akan dilihat. Dalam menu home 

terbagi atas dua kategori, yaitu 

kelompok Input, dan Output. Untuk 

kelompok Input meliputi daftar akun, 

neraca saldo, dan Jurnal. Sedangkan 

di kelompok Output meliputi Buku 

Besar, Jurnal Penyesuaian, Neraca 

Lajur, Laporan Laba Rugi, Laporan 

Perubahan Modal (Equitas), Neraca, 

dan Arus Kas. Seperti yang terlihat 

pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1 

Menu Home 
 

2. Sheet Daftar Akun 

Daftar akun (Chart of Account/COA) 

PT.FreshGo Indonesia dibuat 

berdasarkan kelompok Aset, 

Kewajiban dan Ekuitas. Selain itu 

juga diberi kolom Debet atau Kredit 

(D/K) untuk menunjukkan saldo 

normal masing-masing akun, serta 



Riri Rumaizha, Tiara Safitri 

https://doi.org/10.38204/jrak.v11i1. 2053 
 

80  

 JRAK : Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis (e-journal), Vol. 11, No. 1, Januari 2025 

akun tersebut menjadi komponen ke 

Laporan Posisi Keuangan (LPK) 

atau Laporan Laba Rugi (LR). 

Sehingga nantinya PT.FreshGo 

Indonesia dapat dengan mudah 

mengkelompokkan akun tambahan 

(jika ada) sesuai dengan kelompok 

akunnya. Seperti terlihat pada 

Gambar 2. 

 

 

Gambar 2 

Daftar Akun (sebagian) 
 

3. Sheet Neraca Saldo Awal 

Saldo awal PT. FreshGo Indonesia 

diperoleh berdasarkan dokumentasi 

yang tersedia kemudian diolah sesuai 

dengan ketentuan SAK EMKM, 

yang terdiri dari kolom “Nomor 

Akun”, “Daftar Akun”, jenis “Akun” 

(menerangkan saldo normal D/K, 

dan akan masuk ke LPK/LR), serta 

kolom “Saldo Awal” yang 

dikelompokkan menjadi dua kolom 

lagi yaitu kolom debet (D) dan 

kolom kredit (K). Sehingga 

dihasilkan neraca saldo awal seperti 

yang terlihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3 

Neraca Saldo Awal (sebagian)  
 

4. Sheet Jurnal Umum 

Penginputan jurnal umum 

berdasarkan pengklasifikasian 

transaksi yang terjadi selama bulan 

september, kemudian dicatat sesuai 

dengan kode daftar akun yang ada. 

Perancangan jurnal umum terdiri 

dari kolom “Nomor Akun”, “Akun”, 

kolom “Debet” dan kolom “Kredit”, 

seperti terlihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4 

Jurnal Umum (sebagian) 
5. Sheet Jurnal Penyusutan 

Dasar akrual yang digunakan sebagai 

kebijakan akuntansi PT FreshGo 

Indonesia menimbulkan adanya 

penyesuaian. Penyesuaian dicatat 

dalam Jurnal Penyesuaian yang 

terdiri dari kolom “Nomor Akun”, 

“Akun”, kolom “Debet” dan kolom 

“Kredit”, seperti yang terlihat pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5 

Jurnal Penyesuaian 
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6. Sheet Buku Besar 

Sheet buku besar berisi informasi 

mengenai saldo awal akun dan 

jumlah saldo akhir yang akan 

terintegrasi dengan Sheet Neraca 

Saldo. Buku besar ini akan menjadi 

database bagi laporan keuangan 

PT.FreshGo Indonesia. Buku besar 

diberi nama akun dan nomor akun, 

serta jumlah Saldo (dalam rupiah). 

Tabel Buku Besar terdiri dari enam 

kolom yaitu kolom “No”, “Akun”, 

“Debit”, “Kredit”, dan “Saldo 

Debit/Kredit”, seperti terlihat pada 

Gambar 6. 

 

 

Gambar 6 

Buku Besar (Akun Kas) 
 

7. Neraca Lajur (Worksheet) 

Setelah membuat Sheet Buku Besar, 

selanjutnya membuat Neraca Lajur 

(Worksheet) yang digunakan sebagai 

alat bantu mengkelompokkan akun-

akun laporan keuangan yaitu neraca 

dan laba/rugi. Format yang 

digunakan seperti terlihat pada 

Gambar 7. 

 

Gambar 7 

Neraca Lajur (Worksheet) 
8. Sheet Laporan Laba Rugi 

Laporan Laba Rugi Freshgo 

Indonesia yang sudah dirancang 

menggunakan excel for accounting 

(EFA) menyajikan pendapatan dan 

beban dalam suatu periode waktu 

tertentu, seperti terlihat pada gambar 

8. 

 

 

 

Gambar 8 

Laporan Laba Rugi 
Berdasarkan Gambar 8, dapat dilihat 

untuk periode September 2022 PT 

FreshGo Indonesia memiliki jumlah 

Laba Kotor sebesar Rp.-158.596.733  
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yang artinya perusahaan sudah 

mengalami kerugian. Dan hasil Laba 

(Rugi) Operasional menunjukkan 

kerugian sebesar Rp.-396.868.551. 

Dan Laba (Rugi) setelah pajak 

menunjukkan sebesar Rp.-

406.513.136.  

9. Sheet Laporan Posisi Keuangan 

(Neraca) 

Neraca dibuat untuk melihat 

gambaran posisi aset, utang dan 

modal perusahaan. Hasil 

perancangan neraca PT.Freshgo 

Indonesia disajikan pada Gambar 9. 

 

Gambar 9 

Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

Berdasarkan Gambar 9, pada kolom 

Aktiva terdapat pos aktiva lancar sebesar 

Rp. 457.852.250, sedangkan pada pos 

aset tetap sebesar RP. -40.925.920, 

sehingga diperoleh total akhir aktiva Rp. 

416.926.330. Sedangkan pada kolom 

pasiva terdapat pos liabilitas dengan 

total Rp. 122.889.465, sedangkan pada 

pos ekuitas sebesar RP. 294.036.864, 

sehingga diperoleh total akhir pasiva Rp. 

416.926.330. 

 

Kesimpulan  

Dari hasil perancangan laporan 

keuangan yaitu laporan Laba Rugi 

menggunakan Microsoft Excel pada 

Freshgo Indonesia yang sesuai dengan 

Standar SAK EMKM bahwa 

PT.FreshGo Indonesia pada periode 

September 2022 mengalami kerugian 

sebesar Rp. 406.513.136. Sehingga 

menjadi perhatian bagi pemilik usaha 

untuk menganalisa kembali kinerja 

perusahaan agar menjadi lebih baik lagi. 

Perancangan pelaporan menggunakan 

Excel For Accounting (EFA) ini dapat 

digunakan secara berkelanjutan oleh 

perusahaan karena sudah terdapat 

template yang dibutuhkan untuk 

membuat Laporan Keuangan, seperti 

Sheet Menu, Sheet Daftar Akun, Sheet 

Jurnal Umum, Sheet Neraca Saldo Awal, 

Sheet Jurnal Penyesuaian, Sheet Buku 

Besar, Sheet Neraca Lajur, Sheet 

Laporan Laba Rugi, dan Sheet Laporan 

Posisi Keuangan (Neraca). Diharapkan 

hasil perancangan ini dapat digunakan 

sebagai master pengembangan sistem 

informasi akuntansi bagi perusahaan di 

masa depan. 
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